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INTISARI 

PENGARUH PEMASANGAN INTEGRASI DISPLAY MONITOR PADA 

ALAT UJI TERHADAP KUALITAS PELAYANAN UP PKB UJUNG 

MENTENG 

Oleh : 

Hendrawan Nugraha Hari Susanto 

2101008 

 

Pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor dianggap sebagai objek 

Retribusi Jasa Umum. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa Unit 

Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor di UP PKB Ujung Menteng 

masih belum optimal. Masalah utamanya adalah kurangnya fasilitas, peralatan 

pengujian yang memadai. Penelitian dilakukan setelah mengumpulkan data primer 

dan sekunder yang diperlukan. Hasilnya akan dianalisis dengan metode statistik 

untuk mengukur integrasi display monitor dan tingkat kepuasan pengemudi 

terhadap layanan. Dari analisis ini, nilai Customer Satisfaction Index diperoleh 

sebesar 66,90%, yang mengindikasikan tingkat kepuasan "puas" menurut 

klasifikasi tingkat kepuasan pelanggan. Namun, kondisi integrasi display monitor 

di UP PKB Ujung Menteng masih belum optimal, seperti yang terlihat dari evaluasi 

kondisi display monitor. Oleh karena itu, perbaikan rutin pada SIM PKB perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan pengujian kendaraan di mata 

pengemudi. Jadwal perawatan berkala dapat membantu menghindari kerusakan 

berat yang tidak diinginkan. Secara keseluruhan, UP PKB Ujung Menteng 

disarankan untuk meningkatkan kualitas layanan mereka dengan fokus pada 

perbaikan infrastruktur, peningkatan SDM, manajemen yang lebih baik. 

Kata Kunci: Kualitas pelayanan, Pengujian Kendaraan Bermotor, Customer 

Satisfaction Index (CSI) 
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ABSTRACT 

The Effect of Installing Monitor Display Integration on Test Equipment 

on Motor Vehicle Service Quality 

By : 

Hendrawan Nugraha Hari Susanto 

2101008 

 

Motor Vehicle Testing Services are considered an object of General Services Levy. 

However, conditions in the field show that the Motor Vehicle Testing Technical 

Implementation Unit at UP PKB Ujung Menteng is still not optimal. The main 

problem is the lack of facilities, adequate testing equipment. Management and 

organization also need to be improved, as does attention to environmental impacts. 

The research was conducted after collecting the required primary and secondary 

data. The results will be analyzed using statistical methods to measure the 

integration of monitor display and the level of driver satisfaction with the service. 

From this analysis, the Customer Satisfaction Index value was obtained at 66.90%, 

which indicates a satisfaction level of "satisfied" according to the customer 

satisfaction level classification. However, the condition of display monitor 

integration at UP PKB Ujung Menteng is still not optimal, as can be seen from the 

evaluation of the condition of the display monitor. Therefore, routine improvements 

to the display monitor integration system need to be carried out to improve the 

quality of vehicle testing services in the eyes of drivers. A regular maintenance 

schedule can help avoid unwanted serious damage. Overall, UP PKB Ujung 

Menteng is advised to improve the quality of their services by focusing on improving 

infrastructure, improving human resources, better management. 

Keywords: Service quality, Motor Vehicle Testing, Customer Satisfaction Index 

(CSI) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lainnya dalam waktu tertentu dengan menggunakan sebuah kendaraan yang 

digerakkan oleh manusia, hewan, maupun mesin. Tujuan transportasi adalah untuk 

menyediakan sarana transportasi yang selamat, aman, cepat, lancar, tertib, nyaman, 

dan berdaya guna dengan biaya yang terjangkau oleh daya beli masyarakat untuk 

mendorong pemerataan pertumbuhan dan stabilitas serta mempererat hubungan 

internasional (Steven, 2005). Untuk mendukung pemindahan tersebut maka 

diperlukan adanya kendaraan. Menurut UU NO 22 tahun 2009 tentang Lalu lintas 

dan angkutan jalan, Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas 

Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Tidak Bermotor. Kendaraan bermotor adalah 

setiap kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin selain 

kendaraan yang berjalan di atas rel. Kendaraan bermotor merupakan alat 

transportasi yang sering digunakan masyarakat untuk berpindah dari suatu tempat 

ke tempat lainnya. 

Salah satu langkah untuk meminimalisir kecelakaan kendaraan bermotor 

adalah pemeriksaan secara berkala terhadap kendaraan yang beroperasi di jalan. 

Didalam kegiatan pengujian kendaraan bermotor perlu memperhatikan kualitas 

pelayanan. Dalam instansi pemerintah melayani masyarakat sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhannya, memberikan pemahaman bahwa segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pemberian pelayanan sudah dinilai ketepatannya karena yang 

diberikan yaitu kualitas sebagai upaya pemenuhan kewajiban dalam memberikan  

pelayanan yang tepat kepada masyarakat (Amalia, Razak and Taufik, 2022). 

Menurut Sinambela (2008:5-6) pelayanan adalah setiap kegiatan yang 

menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan 

meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara fisik. Pelayanan yaitu 

serangkaian kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung 
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antar seseorang dengan orang  lain  atau  mesin  secara  fisik dan menyediakan 

kepuasan pengemudi (Paath, Liando and Sampe, 2019). 

Pelayanan banyak definisi dan makna karena orang yang berbeda akan 

mengartikannya secara berlainan, seperti kesesuaian dengan persyaratan atau 

tuntutan, kecocokan untuk pemakaian perbaikan berkelanjutan, bebas dari 

kerusakan atau cacat, pemenuhan kebutuhan pengemudi, melakukan segala sesuatu 

yang membahagiakan. Dalam perspektif TQM (Total Quality Management) 

kualitas pelayanan dipandang secara luas, yaitu tidak hanya aspek hasil yang 

ditekankan, tetapi juga meliputi proses, lingkungan dan manusia. Kualitas 

merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 

proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan (Tjiptono & Candra, 

2012). Sebaliknya, definisi kualitas yang bervariasi dari yang kontroversional 

hingga kepada yang lebih strategik. Pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor 

merupakan objek Retribusi Jasa Umum. Menurur Darise (2006:72) Obyek 

Retribusi Jasa Umum adalah Pelayanan yang disediakan atau diberikan Pemerintah 

Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati 

oleh orang pribadi atau badan (Kesuma, 2019).  

Harapan masyarakat atas pelayanan jasa transportasi yang aman dan 

nyaman dapat terlaksana jika Pemerintah melaksanakan pembinaan prasarana dan 

sarana transportasi jalan. Salah satu pembinaan terhadap sarana transportasi jalan 

yaitu pada aspeik kondisi keindaraan de ingan meine itapkan peirsyaratan teiknis 

ke indaraan beirmotor. Untuk meime inuhi hal ini Unit Peinge ilola Peingujian Keindaraan 

Be irmotor (UP PKB) pe irlu meilakukan Akre iditasi. Akreiditasi Unit Peilaksana Uji 

Be irkala Keindaraan Beirmotor adalah proses pe imbeirian peingakuan formal yang 

meinyatakan bahwa suatu unit peilaksana uji beirkala keindaraan beirmotor teilah 

meime inuhi peirsyaratan untuk meilakukan ke igiatan peingujian beirkala keindaraan 

be irmotor (dishub.kulonprogokab.go.id, 2021). 

Be irdasarkan Peiraturan Direiktur Je indeiral Peirhubungan Darat Nomor 

SK.1471/AJ.402/DPRJD/2017 tentang Akre iditasi Unit Peilaksana Uji Beirkala 

Ke indaraan Beirmotor bahwa dalam rangka peime inuhan standar Unit Peilaksana Uji 

Be irkala Keindaraan Beirmotor, maka wajib dilakukan Akreiditasi. Pada Peiraturan 
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Dire iktur Jeinde iral Peirhubungan Darat Nomor 2 SK.3914/AJ.402/DRJD/2018 pasal 

5 ayat 2 diseibutkan klasifikasi akreiditasi. 

Hasil observasi di lapangan diperoleh bahwa pelayanan pada UPPKB Ujung 

Menteng telah menggunakan sistem drive thru sehingga pemilik kendaraan tidak 

perlu turun untuk melaksankan alur kegiatan pengujian dan berdasarkan wawancra 

secara langsung kepada beberapa pegawai penguji kendaraan bermotor 

disampaikan hasil kinerja pada Unit Pelaksana Pengelola Pengujian Kendaraan 

Bermotor saat ini dinilai masih belum maksimal, dikarenakan masih kurangnya 

fasilitas peralatan pengujian. Unit Peinge ilola Peingujian Keindaraan Beirmotor (UP 

PKB) Ujung Me inteing teilah meindapatkan akreiditasi A dari Direiktorat Jeinde iral 

Pe irhubungan Darat, Keimeinteirian Pe irhubungan.  

Salah satu kriteiria klasifikasi Akreiditasi de ingan Akreiditasi A adalah 

meimiliki peiralatan peingujian peingujian ke indaraan beirmotor deingan sisteim 

computeirize id. Compute irize id yang dimaksud adalah peimanfaat teiknologi komputeir 

(display monitor) untuk meiningkatkan e ifisieinsi, akurasi, dan kualitas layanan 

dalam peingujian keindaraan beirmotor. Tanpa adanya display monitor dalam 

pe ilayanan peingujian keindaraan beirmotor, be ibe irapa keindala dapat muncul yang 

dapat meimpe ingaruhi eifisie insi, kualitas, dan transparansi peilayanan.  

Di UP PKB Ujung Meinte ing, teirdapat beibe irapa display monitor yang tidak 

teirinteigrasi de ingan optimal dampaknya adalah kurang optimalnya peilayanan 

pe ingujian keindaraan beirmotor. Berdasarkan hasil observasi peingguna jasa meirasa 

tidak transparan teirkait hasil uji yang tidak muncul di display monitor, peingguna 

jasa juga harus turun dari keindaraan untuk meilihat hasil uji di alat uji yang meimbuat 

antrian keindaraan. Hal ini teintunya meingganggu kineirja peilayanan dari UP PKB 

Ujung Me inteing. Ole ih kare ina itu peinulis meingambil judul “PEiNGARUH 

PEiMASANGAN INTEiGRASI DISPLAY MONITOR PADA ALAT UJI 

TERHADAP KUALITAS PEiLAYANAN UP PKB UJUNG MEiNTEiNG”. 

De ingan de imikian peine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang 

meindalam terhadap kualitas peilayanan Unit Pengelola Pengujian Kendaraan 

Be irmotor Ujung Menteng.   
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1.2  Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang diatas teirdapat rumusan masalah diantaranya : 

1. Bagaimana sistem integrasi display monitor dapat mendukung dan 

meningkatkan keterbukaan informasi publik terkait hasil uji? 

2. Bagaimana tingkat keipuasan peimilik keindaraan terhadap hasil uji pada 

siste im inteigrasi display monitor yang te ilah teirpasang di Peingujian 

Ke indaraan Beirmotor? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peineilitian ini adalah : 

1. Me inge itahui bagaimana sisteim inteigrasi display monitor dapat mendukung 

dan meningkatkan keterbukaan informasi publik terkait hasil uji. 

2. Me inge itahui bagaimana tingkat keipuasan pe imilik keindaraan terhadap 

siteim inteigrasi display monitor di Peingujian Ke indaraan Beirmotor. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari peineilitian yang dilakukan adalah : 

1. Pe ine ilitian ini diharapakan mampu meimbeirikan bahan masukan dan 

pe irtimbangan teirkait kualitas peilayanan di Unit Peinge ilola Peingujian 

Ke indaraan Beirmotor Ujung Meinte ing se ihingga dapat meiningkatan 

pe ilayanan peingujian. 

2. Se ibagai bahan reifeire insi untuk Mahasiswa/I Politeiknik Transportasi Darat 

Bali, dalam meinambah wawasan dan peinge itahuan dalam peinge imbangan 

pe ingujian keindaraan beirmotor. 

3. Se ibagai peimeinuhan salah satu syarat ke ilulusan dari program studi 

Diploma III Teiknologi Otomotif dan untuk me impeiroleih ge ilar Ahli Madya. 

1.5  Batasan Masalah 

Be irdasarkan peirmasalahan diatas maka untuk meincapai tujuan peine ilitian 

yang leibih spe isifik , maka peinulis me imbatasi peineilitian ini deingan be ibeirapa 

Batasan , antara lain : 

1. Pe ine ilitian dilaksanakan di Unit Peingeilola Pe ingujian keindaraan Beirmotor 

Ujung Me inteing. 
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2. Pe ingaruh display monitor yang teilah teirpasang di UP PKB Ujung Me inte ing 

terhadap peiningkatan kualitas peilayanan hasil pe ingujian akan dieivaluasi 

de ingan meilibatkan peimilik keindaraan yang meilakukan peingujian. 

3. Batasan waktu peineilitian ini meincakup pe iriodei teirteintu untuk peingamatan 

impleimeintasi display monitor dan e ivaluasi dampaknya terhadap 

pe iningkatan kualitas peilayanan hasil peingujian di UP PKB Ujung Me inte ing.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK 

2.1 Sejarah Instansi 

Pengujian Keindaraan Beirmotor (PKB) seiring juiga diistilahkan deingan kir 

ke indaraan, kir beirasal dari bahasa beilanda yaitui ke iuir yang be irarti hituing, de ingan 

dilaksanakannya keigiatan PKB ini diharapkan agar seiluiruih keindaraan beirmotor 

yang diopeirasikan di jalan khuisuisnya Ke indaraan Beirmotor Wajib Uiji (KBWUi) 

dapat meimeinuihi pe irsyaratan teiknis dan laik jalan guina teirjaminnya keise ilamatan 

saat keindaraan beirmotor teirse ibuit diope irasikan, hal ini seisuiai deingan yang 

diamanatkan pada uindang-uindang lalui lintas dan angkuitan jalan nomor 22 tahuin 

2009 pasal 49 seirta peiratuiran pe imeirintah nomor 55 tahuin 2012 pasal 121. 

Lokasi UP PKB Ujung Menteng beirada di keiluirahan Uijuing Me inte ing 

Cakuing yang meimiliki kodei pos 13960. Ke iluirahan ini teirleitak di keicamatan 

Cakuing, Jakarta Timuir. Keiluirahan Uijuing Me inteing meineimpati posisi strateigis, 

ditambah deingan adanya jalan uitama peirbatasan antara Kota Beikasi dan Jakarta 

Timuir, se ihingga meinimbuilkan peirgeirakan aruis transportasi yang beisar yang tertera 

pada Gambar 1. 

 
( Suimbeir : Googlei Seiarch ) 

Gambar 1.  Peita wilayah Jakarta Timuir 
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Jakarta Timuir adalah nama seibuiah kota administrasi di bagian Timuir 

Dae irah Khuisuis Ibuikota Jakarta deingan koordinat 106° 49’ 35” BT dan 06°10’ 37” 

LS. Di se ibe ilah Uitara Jakarta Timuir be irbatasan deingan Jakarta Uitara, di seibe ilah 

timuir deingan Be ikasi, di seibeilah seilatan deingan Deipok, se ibe ilah barat Jakarta Timuir 

be irbatasan deingan Jakarta Seilatan. Di Jakarta Timuir teirleitak kawasan induistri 

Puilogaduing, wilayah kota administrasi Jakarta timuir ini se iluias 187,75 km2 ataui 

28,37 % dari luias total provinsi DKI Jakarta, Jakarta Timuir teirdiri atas 10 

Ke icamatan deingan juimlah deisa/keiluirahan se ibanyak 65. Se icara administrasi, Kota 

Administrasi Jakarta Timuir meimiliki batas-batas geiografis se ibagai beirikuit: 

1. Batas Wilayah Uitara : Jakarta Uitara; 

2. Batas Wilayah Seilatan: Kota Deipok Provinsi Jawa Barat; 

3. Batas Wilayah Timuir : Kabuipatein Be ikasi Provinsi Jawa Barat; 

4. Batas Wilayah Barat : Kota Administrasi Jakarta Seilatan. 

De ingan meilihat lokasi dan batas-batas teirse ibuit diatas, Kota Administrasi 

Jakarta Timuir bisa dikatakan meineimpati posisi strateigis kareina meimiliki wilayah 

yang luias se ihingga meinimbuilkan pe irge irakan aruis transportasi yang be isar, 

khuisuisnya dalam transportasi mobil barui, buis dan bajaj. Dinas Peirhuibuingan 

Provinsi DKI Jakarta meimiliki tuigas pokok untuk me inyeileinggarakan peimbinaan, 

pe imbanguinan, peinge ilolaan, peingeindalian, dan peingkoordinasian keigiatan 

dibidang peirhuibu ingan darat, lauit dan uidara. UP PKB Ujung Menteng beirada di 

bawah Dinas Pe irhuibuingan dan Transportasi Provinsi DKI Jakarta yang beiralamat 

di Jalan Jati Barui No.1, Cide ing, Gambir, Kota Jakarta Puisat, Daeirah Khuisuis 

Ibuikota Jakarta. 

2.2 Kondisi Wilayah/Objek 

Lokasi peine ilitian ini dilaksanakan di UP PKB Ujung Menteng Dinas 

Pe irhuibuingan Provinsi DKI Jakarta yang beiralamat di Jl. Sri Suiltan 

Hameingkuibuiwono IX Jl. Raya Beikasi No.KM 26 d.h, RT.1/RW.2, Uijuing Me inte ing, 

Ke ic. Cakuing, Kota Jakarta Timuir, Daeirah Khuisuis Ibuikota Jakarta 13930. 

Pe ilayanan pengujian keindaraan beirmotor di UP PKB Ujung Menteng dilaksanakan 

se ilama 6 hari keirja dalam 1 (satui) minggui . Proses pe ilayanan dilakuikan se icara drivei 

thrui , untuk peita lokasi peine ilitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
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(Suimbeir: Googlei Maps) 

Gambar 2. Leitak teimpat peineilitian 

 Dalam rangka peiningkatan kuialitas peilayanan puiblik, UP PKB Ujung 

Menteng teilah meimbuiat dan meilaksanakan beibe irapa keibijakan strateigis, antara 

lain: 

1. Me ine irbitkan peidoman peilayanan yang me imuiat peirsyaratan, proseiduir dan 

batas waktui pe ilayanan di ruiangan yang dapat dibaca bagi pengemudi; 

2. Me ine impatkan peituigas yang beirtangguing jawab meilakuikan peinge iceikkan 

ke ileingkapan peirmohonan untuk keipastian meinge inai diteirima ataui 

ditolaknya beirkas pe irmohonan teirse ibuit saat peilayanan dilokeit deingan 

pe ineilitian beirkas administrasi dilokeit peindaftaran dan pada saat meilakuikan 

pe imeiriksaan fisik/pra uiji oleih penguji; 

3. Me inye ileisaikan peirmohonan peilayanan se isuiai deingan batas waktui yang 

diteitapkan bagi keindaraan yang luiluis uiji akan diproses seisuiai de ingan 

prose iduir yang beirlakui, bagi keindaraan yang tidak luiluis uiji dibeirikan 

ke ise impatan untuk meimpeirbaiki keindaraannya seisuiai deingan jeinis 

ke iruisakan yang dimiliki keindaraan teirse ibuit; 

4. Me ilarang dan meinghapuis se igala biaya tambahan/puingli yang dititipkan 

ke ipada pihak lain bagi pengemudi; 

5. Me inata sisteim dan proseiduir peilayanan se icara beirke isinambuingan seisuiai 

de ingan tuintuitan dan peirke imbangan dinamika masyarakat deingan 
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meine irapkan aplikasi SIM yang teilah teirinteigrasi deingan alat uiji dalam 

rangka peiningkatan peilayanan puiblik; 

6. Me imbuika keise impatan keipada masyarakat baik seicara langsuing mauipuin 

meilaluii meidia massa untuk meinyampaikan saran dan/ataui pe ingaduian 

meinge inai peilayanan masyarakat deingan meimbe irikan ruiang peingaduian dan 

pe ineimpatan kotak saran/peingaduian yang be irada di deipan kantor. 

 Sasaran daripada peilaksanaan UP PKB Ujung Menteng di Kota 

Administrasi Jakarta Timuir se ibagaimana diatuir dalam Peiratuiran Guibeirnuir 331 

tahuin 2016 tentang Peimbe intuikan, Organisasi dan Tata Keirja Uinit Peinge ilola 

Pengujian Keindaraan Beirmotor yaitui se ibagai beirikuit: 

a. Pengujian beirkala keindaraan beirmotor jeinis keindaraan mobil peinuimpang 

uimuim, mobil buis ke icil dan mobil barang yang meimpuinyai Gross Ve ihiclei 

We iight (GVW) maksimuim 8 (de ilapan) ton, de ingan domisili keipe imilikan di 

wilayah Kota Administrasi Jakarta Timuir;  

b. Pengujian beirkala keindaraan beirmotor jeinis mobil barang yang meimpuinyai 

Gross Ve ihiclei We iight (GVW) di atas 8 (de ilapan) ton, deingan domisili 

ke ipeimilikan seiluiruih wilayah Provinsi Daeirah Khuisuis Ibuikota Jakarta;  

c. Pengujian beirkala keindaraan beirmotor di te impat/touiring;  

d. Pe imeiriksaan peirsyaratan teiknis dan laik jalan pada eiveint-e iveint khuisuis baik 

diteirminal mauipuin jalan untuk opeirasi laik jalan;  

e. Pe imeiriksaaan teiknis dan laik jalan untuk ke ipeirluian saksi ahli di Pe ingadilan 

terhadap keindaraan yang meingalami keiceilakaan lalui lintas; dan  

f. Pe imeiriksaan teiknis dan laik jalan untuk ke ipeirluian pe inghapuisan ke indaraan 

dinas. 

2.2  Struktur Organisasi 

 Be irdasarkan Peiratuiran Guibe irnuir Provinsi DKI Jakarta nomor 331 tahuin 

2016 tentang Peimbeintuikan Organisasi dan Tata Keirja Uinit Peinge ilola Pengujian 

Ke indaraan Beirmotor meiruipakan leimbaga ataui suiatui badan yang meimpuinyai tuigas 

pokok meilaksanakan seibagian keiwe inangan peime irintah provinsi DKI Jakarta yang 

meinjadi keiwe inangan dibidang peinge indalian opeirasional, transportasi lauit dan 
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u idara, angkuitan darat dan manajeimein dan reikayasa lalui lintas. Dibawah ini 

meiruipakan suisuinan organisasi UP PKB Ujung Menteng: 

1. Ke ipala Uinit Pe ingeilola 

2. Suibbagian Tata Uisaha 

3. Satuian Peilaksana Pengujian Keindaraan Be irmotor  

4. Satuian Peilaksana Sarana dan Prasarana 

5. Suib Ke ilompok Jabatan Fuingsional 

 Adapuin peimbe intuikan struiktuir organisasi UP PKB Ujung Menteng yang 

se isuiai deingan Pe irguib No 331 Tahuin 2016, yaitui se ibagai beirikuit: 

 

( Suimbeir : Databasei UP PKB Ujung Menteng) 

Gambar 3. Bagan Struiktuir Organisasi UP PKB Ujung Menteng 

Pada Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 57 

Tahun 2022 Tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pengelola 

Pengujian Kendaraan Bermotor. Dalam pelaksanaan tugas di UP PKB Ujung 

menteng, memiliki sumber daya manusia sebagai tenaga untuk pelaksanaan kerja. 

Adapun Sumber daya manusia yang dimiliki oleh UP PKB Ujung Menteng terdapat 

pada lampiran laporan ini. Berikut adalah tugas dan wewenang masing-masing 

pegawai sesuai dengan jabatan serta komptensinya sebagai berikut: 

1. Kepala Unit 

a. Memimpin dan mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor; 

KEPALA UPT

SATUAN PELAKSANA 
SARANA DAN 
PRASARANASUB KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL

SATUAN PELAKSANA 
PENGUJIAN 

KENDARAAN 
BERMOTOR 

SUBBAGIAN TATA 
USAHA
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b. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Subbagian dan Satuan Pelaksana 

dan Subkelompok jabatan Fungsional; 

c. Melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan SKPD/UKPD 

dan/atau Instansi Pemerintah/Swasta dalam rangka pelaksanaan tugas 

dan fungsi Unit Pengelola Pengujian kendaraan Bermotor; dan 

d. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan 

fungsi Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor. 

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Kepala sub bagian tata usaha adalah jabatan satuan kerja staff yang 

memiliki wewenang untuk administrasi bagian Unit Pengelola Pengujian 

Kendaraan Bermotor yang dipimpin langsung oleh seorang Kepala Sub bagian 

yang bertanggung jawab dibawah Kepala Unit. Berikut adalah tugas Sub bagian 

tata usaha yaitu: 

a. Menyusun bahan rencana strategis, rencana kerja dan anggaran Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor sesuai dengan lingkup 

tugasnya;  

b. Melaksanakan rencana strategis dan dokumen pelaksanaan anggaran 

Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor sesuai dengan lingkup 

tugasnya;  

c. Mengoordinasikan penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dan 

anggaran dan dokumen pelaksanaan anggaran Unit Pengelola Pengujian 

Kendaraan Bermotor;  

d. Melaksanakan monitoring, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan 

rencana strategis serta dokumen pelaksanaan anggaran Unit Pengelola 

Pengujian Kendaraan Bermotor;  

e. Melaksanakan kegiatan kerumahtanggaan dan surat-menyurat Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor;  

f. Melaksanakan pengelolaan kepegawaian, keuangan dan barang Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor; 
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g. Melaksanakan penyediaan, penatausahaan, penggunaan, pemeliharaan 

dan perawatan prasarana dan sarana kerja Unit Pengelola Pengujian 

Kendaraan Bermotor;  

h. Melaksanakan pengelolaan kearsipan Unit Pengelola Pengujian 

Kendaraan Bermotor;  

i. Memelihara keamanan, ketertiban, keindahan, kebersihan dan 

kenyamanan kantor Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor;  

j. Melaksanakan publikasi kegiatan dan pengaturan acara Unit Pengelola 

Pengujian Kendaraan Bermotor;  

k. Melaksanakan koordinasi penghapusan barang dengan dinas;  

l. Mengoordinasikan penyusunan laporan keuangan, kinerja dan kegiatan 

serta akuntabilitas Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor; dan  

m. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas 

Subbagian Tata Usaha. 

3. Kepala Sub Bagian Prasarana dan Sarana 

Satuan pelaksana bagian prasarana dan sarana merupakan Satuan Kerja 

Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor, dalam pelaksanaan ini 

memiliki kegiatan bertanggung jawab atas bagian prasarana dan sarana 

pengujian kendaraan bermotor. Pelakasanaan tugas ini langsung berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Unit Serta Bukan jabatan 

Stuktural yang dapat diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Dinas atas usul 

Kepala Unit. Berikut tugas dari Satuan Pelaksana Prasarana dan Sarana yaitu: 

a. Menyusun bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor sesuai dengan lingkup 

tugasnya;  

b. Melaksanakan rencana strategis dan dokumen pelaksanaan anggaran 

Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor sesuai dengan lingkup 

tugasnya;  

c. Menyusun standar operasional prosedur dan standar pelayanan 

prasarana dan sarana pengujian kendaraan bermotor wajib uji;  
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d. Menyusun standar penggunaan/pemanfaatan peralatan teknis pengujian 

kendaraan bermotor wajib uji;  

e. Mengatur, mengawasi, mengendalikan dan menertibkan 

penggunaan/pemanfaatan pengujian kendaraan bermotor wajib uji;  

f. Merencanakan kebutuhan, pemeliharaan dan perawatan prasarana dan 

sarana teknis pengujian kendaraan bermotor wajib uji;  

g. Melaksanakan optimalisasi penggunaan/pemanfaatan fasilitas 

pengujian kendaraan bermotor termasuk peng-usahaannya;  

h. Menyusun perhitungan biaya tarif pelayanan pengujian kendaraan 

bermotor wajib uji;  

i. Melaksanakan koordinasi dan kerja sama penggunaan/ pemanfaatan 

fasilitas pengujian kendaraan bermotor wajib uji;  

j. Menghimpun, menganalisis dan mengajukan kebutuhan penyediaan, 

pemeliharaan serta perawatan prasarana dan sarana kerja pada Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor;  

k. Pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan prasarana dan sarana teknis 

pengujian kendaraan bermotor wajib uji; 

l. Mengoordinasikan dan mengendalikan pemanfaatan dan penggunaan 

prasarana dan sarana teknis;  

m. Melaksanakan pencatatan, evaluasi kelaikan dan kalibrasi prasarana dan 

sarana teknis pengujian kendaraan bermotor wajib uji; dan  

n. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas Satuan 

Pelaksana Prasarana dan Sarana. 

4. Kepala Satuan Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor 

Satuan Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor merupakan Satuan 

Kerja unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor. Dalam pelaksanaan 

Kepala Satuan Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor ini memiliki kegiatan 

yang dipimpin oleh seorang Kepala Satuan Pelaksanana yang berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Unit Serta bukan sabatan 

structural yang dapat diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Dinas atas usul 
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Kepala Unit. Berikut adalah satuan pelaksana pengujian kendaraan bermotor 

yang mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut: 

a. Menyusun bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor sesuai dengan lingkup tugasnya;  

b. Melaksanakan rencana strategis dan dokumen pelaksanaan anggaran Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor sesuai dengan lingkup tugasnya;  

c. Menyusun standar dan prosedur dan standar pelayanan pengujian kendaraan 

bermotor wajib uji;  

d. Melaksanan kegiatan pelayanan pengujian kendaraan bermotor wajib uji;  

e. Melaksanakan administrasi kegiatan pengujian kendaraan bermotor wajib 

uji;  

f. Menetapkan dan mengesahkan teknis laik jalan;  

g. Mencatat dan melaporkan retribusi pengujian kendaraan bermotor wajib uji;  

h. Melaksanakan pengelolaan teknologi informasi Unit Pengelola Pengujian 

Kendaraan Bermotor; 

i. Melaksanakan koordinasi, kerja sama dan pengembangan Unit Pengelola 

Pengujian Kendaraan Bermotor;  

j. Melaksanakan pemeliharaan, keamanan, ketertiban dan kenyamanan 

pengujian kendaraan bermotor wajib uji;  

k. Melaksanakan monitoring, pengendalian dan evaluasi pelayanan pengujian 

kendaraan bermotor; dan  

l. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas Satuan 

Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor. 

5. Pelaksana Administrasi 

a. Petugas Loket I 

1) Menyediakan pelayanan numpang uji dan mutasi uji kendaraan; 

2) Penyerahan persyaratan numpang uji dan mutasi uji kendaraan; 

3) Pengambilan berkas numpang uji dan mutasi uji kendaraan. 

b. Petugas Loket II 

1) Menerima persyaratan uji berkala kendaraan; 
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2) Mendaftarkan uji berkala kendaraan sesuai nomor antrian dari loket I; 

3) Membuat Surat Perintah Uji Kendaraan (SPUK) 

4) Menyerahkan SPUK dan persyaratan pendaftaran kepada 

pemilik/pengemudi; 

c. Petugas Loket III 

1) Menerima Persyaratan uji kendaraan 

2) Memeriksa persyaratan uji kendaraan 

3) Memberikan nomor antrian pendaftaran kepada pemilik / pengemudi sesuai 

pada hari itu; 

d. Petugas Arsip 

1) Menerima kartu induk, SRUT, SPP dan SPUK dari petugas pengumpul hasil 

uji; 

2) Mengelola kearsipan administrasi uji.  

2.3 Kegiatan Umum UP PKB Ujung Menteng 

 Pe ine ilitian ini dilaksanakan di UP PKB Ujung Menteng yang beirteimpat di 

Cakuing, Jakarta Timuir. Se ilama seipuiluih minggui, kami dibagi kei be ibeirapa bagian 

teimpat prakteik antara lain pada bagian administrasi dan di bagian pengujian 

ke indaraan beirmotor. Adapuin bagian administrasi teirdiri dari Lokeit Nuimpang Uiji, 

Muitasi, Lokeit Uiji Uilang, dan Lokeit Drivei Thrui. Bagian Lokeit Nuimpang Uiji 

be irtuigas untuk melayani apabila ada keindaraan yang akan meilaksanakan nuimpang 

u iji kei luiar daeirah. Bagian Lokeit Muitasi be irtuigas melayani apabila ada keindaraan 

yang akan meilakuikan muitasi kei suiatui dae irah. Lokeit uiji uilang meimpuinyai tuigas 

melayani apabila ada keindaraan yang akan meilakuikan uiji uilang yang dikareinakan 

tidak luiluis pada saat uiji be irkala. Lokeit Drivei Thrui me imiliki tuigas untuk me imeiriksa 

kode i booking dan keileingkapan administrasi yang dibawa keitika akan meilakuikan 

pengujian beirkala, seirta meinceitak seirtifikat hasil uiji beirkala untuk dibawa keitika 

ke indaraan seidang meilaksanakan pengujian. 

UP PKB Ujung Menteng meimiliki 5 (lima) lajuir pengujian keindaraan 

be irmotor yang dalam hal ini diseibuit meikanis. Pe ilaksanaan keigiatan meikanis 

be irtuigas meilaksanakan pengujian keindaraan beirmotor. Dimuilai deingan 

pe imeiriksaan ideintifikasi visuial bagian de ipan samping dan beilakang keindaraan 
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be irmotor, yang pada bagian ini peimeiriksaan dilakuikan tanpa meingguinakan alat uiji. 

Pengujian seilanjuitnya yaitui asap keindaraan (Gas Analayzeir untuk keindaraan 

be irmotor jeinis ceituis api dan Smoke i Te iste ir untuk ke indaraan beirmotor jeinis die ise il), 

ke imuidian pengujian sisteim pe ineirangan dan ke ibisingan keindaraan beirmotor, 

dilanjuitkan deingan pengujian sisteim kombinasi (teirdiri dari pengujian kincuip roda 

de ipan, peinguikuiran beirat keindaaraan, peinguikuiran eifisieinsi re im uitama dan reim 

parkir, peinguikuiran akuirasi spe ie idome iteir) dan yang teirakhir peimeiriksaan bagian 

bawah keindaraan. 

2.3.1 Administrasi Unit Pengujian Kendaraan Bermotor 

 Standar peilayanan seisuiai deingan Suirat Ke ipuituisan Ke ipala Uinit Peinge ilola 

Pengujian keindaraan Beirmotor Uijuing Me inteing Nomor 32 Tahuin 2018 tentang 

Pe ine itapan Standar Peilayanan pada UP PKB Ujung Menteng.  

 

Tabel 2. 1 Standar Peilayanan Uiji Beirkala 

NO. KOMPONE iN UiRAIAN 

1. Pe irsyaratan peilayanan 1. Kartui Uiji Beirkala 

2. Fotocopy STNK  

3. Fotocopy KTP pe imilik 

4. Suirat Kuiasa dari peimilik jika dikuiasakan 

be irmateirai 10.000 

5. Fotocopy KTP yang dibeiri kuiasa 

6. Buikti booking onlinei 

7. Bila buikui uiji beirkala hilang: 

a. Me ilampirkan suirat keite irangan 

ke ihilangan dari keipolisian 

b. Buikti peinguimuiman keihilangan dari 

meidia massa 

2. Siste im meikanismei dan 

prose iduir 

1. Pe imohon meinyeirahkan keileingkapan 

be irkas uiji kei lokeit masuik/ lokeit veirifikasi 
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NO. KOMPONE iN UiRAIAN 

2. Pe imohon meinyeirahkan keileingkapan 

be irkas uiji kei lokeit drivei thrui in untuk 

meince itak amprah dan STUiK 

3. Penguji meilakuikan proses uiji keindaraan 

be irmotor uiji beirkala 

4. Pe imohon menerima hasil uiji luiluis/ tidak 

luiluis 

3. Waktui pe ilayanan 30 meinit (apabila beirkas le ingkap) 

4. Produik Pe ilayanan 1. Bagi yang luiluis uiji meindapat : Kartui Blui-

e i, Stikeir uiji, dan Seirtifikat Uiji Beirkala 

2. Bagi yang tidak luiluis meindapat : Suirat 

ke iteirangan Tidak Luiluis Uiji 

5. Pe inanganan Peingaduian, 

saran dan masuikkan 

1. Nomor teile ipon kantor 021-4-600273 

2. Nomor WA 0856-9145-2222 

3. E imail pkbuiju ingmeinte ing@gmail.com 

4. Kotak saran dan peingaduian 

( Suimbeir : Data UP PKB Ujung Menteng ) 

 

2.3.2 Mekanisme Prosedur Pelayanan 

 Pe ilaksanaan peilayanan pengujian keindaraan beirmotor pada UP PKB Ujung 

Menteng teilah diatuir dalam Peiratuiran Ke ipala Dinas Peirhuibuingan Provinsi DKI 

Jakarta nomor 67 tahuin 2011 tentang Standar Peilayanan Pengujian Keindaraan 

Be irmotor dan teilah meine irapkan Sisteim Manajeimein Muitui ISO 9001-2008. Dimana 

meikanismei pengujiannya seibagai beirikuit :  

1. Pe indaftaran  

Untuk meimpeirmuidah peindaftaran Uiji Be irkala, peimilik keindaraan dapat 

meilakuikan Booking Onlinei deingan cara meindownload aplikasi “ei-KIR 

Jakarta Booking” meilaluii aplikasi playstore i pada handphonei android 

pe imilik keindaraan. Adapuin tata cara meilaku ikan booking onlinei antara lain: 

a. Download aplikasi ei-KIR Jakarta Booking  
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b. Daftar Barui  

Buika aplikasi, pengemudi akan meilihat halaman login, pilihan daftar 

barui dan luipa password, pilih Daftar Barui untuk meindaftar. Pada Daftar 

Barui pengemudi wajib meingisi form peindaftaran yang dipeirluikan. 

 

( Suimbeir : Aplikasi ei-KIR Jakarta Booking ) 

Gambar 4. Peindaftaran ei-KIR Jakarta 
  

Adapuin tata cara pengemudian aplikasi ei-KIR Jakarta Booking adalah 

se ibagai beirikuit :  

1) Masuikkan e imail dan password eimail;  

2) Masuikkan nomor uiji ataui nomor keindaraan, klik tombol lanjuit;  

3) Akan muincuil data Keindaraan Beirmotor Wajib Uiji, Klik tombol lanjuit;  

4) Muincuil data tagihan peimbayaran reitribuisi pengujian Keindaraan 

Be irmotor Wajib Uiji, klik tombol lanjuit;  

5) Pilih Lokasi Uiji (UiP PKB puilogaduing, UP PKB Ujung Menteng, UiP 

PKB Cilincing, UiP PKB Ke idauing Angkei);  

6) Pilih tanggal uiji seisuiai Kuiota yang Kosong;  

7) Konfirmasi keimbali peindaftaran booking keindaraan untuk meineikan 

pilihan “ya” pada HP. 
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2. Pe ilaksanaan Pengujian 

Pe imilik keindaraan wajib u iji datang seisuiai deingan tanggal dan jam yang 

teilah teirte ira pada saat meilakuikan proses booking dan meimbawa keindaraan 

se irta meilampirkan peirsyaratan yang teilah diteintuikan pada saat proses 

pe imeiriksaan keileingkapan dokuime in ataui be irkas;  

1. Pos 1 (Pe ime iriksaan Visuial 1)  

Me ilaksanakan peimeiriksaan teiknis visuial 1 (Pos Ce ik Ideintifikasi dan 

Pe imeiriksaan Visuial 1);  

2. Pos 2 (Gas Analize ir & Smoke i Teiste ir)  

Me ilaksanakan uiji eimisi gas buiang (uiji eimisi gas buiang untuk keindaraan 

be irmotor beirbahan bakar beinsin, be irbahan bakar solar dan beirbahan 

bakar gas);  

3. Pos 3 (He iadlight Teiste ir dan Souind Le iveil Me iteir)  

Me ilaksanakan uiji lampui uitama dan tingkat suiara klakson;  

4. Pos 4 (Side i Slip Teiste ir, Brakei Te isteir dan Speie idome iteir Te isteir) 

Me ilaksanakan uiji kincuip roda deipan, e ifisie insi reim uitama dan reim parkir, 

uiji keiteipatan speie idomeiteir ke indaraan beirmotor wajib uiji); 

5. Pos 5 (Under carriage) 

Pe imeiriksaan bagian bawah keindaraan beirmotor wajib uiji untuk 

meinge itahuii keiauisan, keilonggaran, karat komponein bagian bawah, dan 

ke ikuirangan komponein bagian bawah keindaraan beirmotor wajib uiji. 

6. Lokeit Pe inye irahan Hasil Uiji 

Pe inceitakan hasil uiji pengujian keindaraan be irmotor wajib uiji. Seiluiruih 

siste im bagian dari lokeit pe indaftaran, pengujian keindaraan beirmotor dan 

pe inceitakan hasil uiji suidah teirinteigrasi de ingan Sisteim Informasi 

Manajeimein (SIM) PKB. 

2.3.3 Penanganan Pengaduan 

 Se isuiai deingan Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 2009 tentang Peilayanan 

Puiblik, se itiap organisasi peilayan puiblik diharuiskan me imiliki peinge ilolaan 

pe ingaduian yang teirkait deingan peilayanan yang teilah dibeirikan. Pihak UP PKB 
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Ujung Menteng teilah meinyeidiakan teimpat dan meikanismei khuisuis dalam rangka 

pe imeinuihan standar teirse ibuit. Pe ingaduian dapat dilakuikan meilaluii:  

1. Nomor teile ipon 021-4600273;  

2. Alamat eimail cs.pkbuijuingmeinteing@gmail.com;  

3. Alamat weibsite i kir.jakarta.go.id;  

4. Whatsapp 085691452222; dan  

5. Kotak Saran  

Adapuin meikanismei pe inanganan peingaduian yaitui se ibagai beirikuit:  

1. Keluhan dari pengemudi/masyarakat/pengemudi jasa;  

2. Apabila ada masyarakat yang kuirang puias akan peilayanan yang dibeirikan 

dapat meingaduikan keluhannya seicara langsuing dilokeit khuisuis pe ingaduian. 

Maka pihak dari UiP PKB akan langsuing menangani keluhan dari masyarakat.  

3. Pe ine irimaan keluhan oleih UiP me ilaluii peituigas pada lokeit peingaduian;  

4. Pe ingkateigorian keluhan;  

5. Pe inanganan awal dan analisa masalah;  

6. Tidak lanjuit (peimeicahan dan peinyeileisaian)  

 UP PKB Ujung Menteng meilakuikan suirve iy indeiks ke ipuiasan masyarakat 

terhadap peimilik/pengemudi keindaraan be irmotor meilaluii meisin antrian yang 

meimiliki suirve iy inde iks ke ipuiasan. Pe imilik/pengemudi keindaraan dapat meine ikan 

tombol yang ada pada meisin antrian teirse ibuit, deingan pilihan puias ataui tidak puias. 

mailto:cs.pkbujungmenteng@gmail.com
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Tinjauan Pustaka 

3.1.1 Integrasi 

 Me inuiruit KBBI inteigrasi adalah peimbaruian hingga meinjadi keisatuian yang 

u ituih ataui builat. Seidangkan sisteim inteigrasi adalah suiatui konse ip siste im yang dapat 

saling beirhuibuingan satui de ingan yang lain de ingan beirbagai cara yang seisuiai de ingan 

ke ipeirluian. Dalam konteiks siste im informasi, siste im inteigrasi meiruipakan seibuiah 

rangkaian proses untuk meinghuibu ingkan be ibeirapa sisteim – siste im kompuiteirisasi 

dan software i aplikasi baik seicara fisik mauipuin se icara fuingsional. Sisteim yang 

teirinteigrasi akan meinggabuingkan suib – suib sisteim kei dalam satui sisteim dan 

meinjamin fuingsi – fuingsi dari suib siste im teirse ibuit seibagai satui ke isatuian syste im 

(Saraun, Sambul and Lumenta, 2022). Se idangkan Sandoei (2001) meingatakan 

bahwa inteigrasi Sisteim Informasi beirtuijuian meinggabuingkan Sisteim Informasi 

yang tadinya teirpisah de ingan tuijuian se ibuiah suimbe ir daya informasi yang leibih 

komplit dan meinyeiluiruih bagi seibuiah organisasi (Nasrun, Hendra and Priandi, 

2012). Sehingga integrasi dalam penelitian ini yaitu penggabungan informasi dari 

tablet penguji ke display monitor untuk mengetahui hasil pengujian kendaraan 

bermotor yang ditujukan kepada pemilik kendaraan bermotor 

3.1.2 Display Monitor  

 Monitor yang dimaksuid adalah peirangkat ke iras dan sisteim yang diguinakan 

untuk meimantaui, meinampilkan, dan meinganalisis data dalam opeirasi yang 

meilibatkan peimantauian dan peingeindalian sisteim yang kompleiks. Me ire ika 

meinye idiakan tampilan informasi yang jeilas, teirorganisir, dan muidah dipahami. 

Monitor adalah layar beisar dan be irkuialitas tinggi yang diguinakan untuk 

meinampilkan informasi peinting dalam be intuik grafik, tabeil, pe ita, dan tampilan 

visuial lainnya. Monitor teirse ibuit seiringkali meimiliki reisoluisi tinggi dan duikuingan 

untuk tampilan muilti-monitor, seihingga ope irator dapat meilihat beirbagai informasi 

se icara simuiltan. Meireika juiga seiring dileingkapi deingan teiknologi tampilan canggih 

se ipe irti layar seintuih ataui kuirva untuk meiningkatkan peingalaman pengemudi  
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(ivosights, 2023). Monitor disimpulkan sebagai perangkat yang menampilkan 

visual yang dapat menampilkan informasi khusunya dalam pengujian untuk 

menampilkan hasil pengujian kendaraan di tiap alat. 

3.1.3 Pelayanan Publik  

Pelayanan publik menurut Wasistiono dalam Hardiyansyah (2011:11) 

adalah pemberian jasa baik oleh pemerintah, pihak swasta atas nama pemerintah 

ataupun pihak swasta kepada masyarakat, dengan atau tanpa pembayaran guna 

memenuhi kebutuhan dan atau kepentingan masyarakat. Pelayanan publik menurut 

Sinambela dalam Paslong (2013:128) adalah sebagai setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh pemerintah terhadap sejumlah manusia yang memiliki setiap 

kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan 

menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara 

fisik. Menurut Agung Kurniawan dalam Paslong (2013:128) mengatakan bahwa 

pelayanan publik adalah pemberian pelayanan (melayani) keperluan orang lain atau 

masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan 

pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Setiap penyelenggaraan pelayanan 

publik harus memiliki standar pelayanan, sebagai jaminan adanya kepastian bagi 

pemberi di dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dan bagi penerima layanan 

dalam proses pengajuan permohonanya. Standar pelayanan merupakan ukuran 

yang dibakukan dalam pennyelenggaraan pelayanan, dan menjadi pedoman wajib 

ditaati dan dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan, dan menjadi pedoman bagi 

penerima pelayanan dalam proses pengajuan permohonan, serta sebagai alat kontrol 

masyarakat dan/atau penerima layanan atas kinerja penyelenggara pelayanan 

Hardiyansyah ( 2011:28). ). Kesimpulan dari berbagai definisi pelayanan publik 

yang disampaikan oleh para ahli adalah bahwa pelayanan publik merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah, pihak swasta atas nama pemerintah, atau 

pihak swasta kepada masyarakat dengan tujuan memenuhi kebutuhan atau 

kepentingan masyarakat. Pelayanan ini bisa dilakukan dengan atau tanpa 

pembayaran. Setiap penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standar 

pelayanan yang ditetapkan sebagai jaminan kepastian bagi pemberi dan penerima 

layanan. Standar pelayanan tersebut menjadi pedoman yang wajib dipatuhi oleh 
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penyelenggara pelayanan dan digunakan oleh penerima layanan dalam proses 

pengajuan permohonan, serta sebagai alat kontrol atas kinerja penyelenggara 

pelayanan oleh masyarakat. 

3.1.4  Kualitas Pelayanan 

Me inuiruit (Tjiptono, 2011) meinjeilaskan bahwa Kuialitas peilayanan adalah 

u ipaya peime inuihan kebutuhan konsuimein baik dari produik mauipuin jasa se irta 

ke iteipatan peinyampaiannya untuk meingimbangi harapan konsuimein”. Kuialitas 

layanan yang dimaksuid adalah meimbeirikan be intuik pe ilayanan yang optimal dalam 

meime inuihi kebutuhan, keiinginan, harapan dan keipuiasan dari masyarakat yang 

meiminta peilayanan dan yang meiminta dipeinuihi peilayanannya. Kata kualitas 

mengandung banyak definisi dan makna karena orang yang berbeda akan 

mengartikannya secara berlainan, seperti kesesuaian dengan persyaratan atau 

tuntutan, kecocokan untuk pemakaian perbaikan berkelanjutan, bebas dari 

kerusakan atau cacat, pemenuhan kebutuhan pelanggan, melakukan segala sesuatu 

yang membahagiakan. Dalam perspektif TQM (Total Quality Management) 

kualitas dipandang secara luas, yaitu tidak hanya aspek hasil yang ditekankan, tetapi 

juga meliputi proses, lingkungan dan manusia. Kualitas merupakan suatu kondisi 

dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 

yang memenuhi atau melebihi harapan (Tjiptono & Candra, 2012). Sebaliknya, 

definisi kualitas yang bervariasi dari yang kontroversional hingga kepada yang 

lebih strategik. Lima perspektif mengenai kualitas, salah satunya yaitu bahwa 

kualitas dilihat tergantung pada orang yang menilainya, sehingga produk yang 

paling memuaskan preferensi seseorang merupakan produk. Berdasarkan 

pemahaman mengenai kualitas pelayanan yang disampaikan oleh Tjiptono, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas pelayanan merupakan upaya terpadu untuk memenuhi 

kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen melalui produk atau jasa yang tepat 

dan sesuai dengan harapan mereka. Kualitas pelayanan tidak hanya berkaitan 

dengan hasil akhir, tetapi juga melibatkan proses, lingkungan, dan faktor manusia 

yang terlibat. Dalam pendekatan Manajemen Kualitas Total (TQM), kualitas 

dipandang sebagai kondisi dinamis yang mencakup berbagai aspek yang 

berkontribusi pada kepuasan pelanggan. Selain itu, persepsi kualitas bersifat 
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subjektif, tergantung pada siapa yang menilainya. Oleh karena itu, kualitas harus 

diukur dan dikelola dengan mempertimbangkan perbedaan preferensi dan harapan 

dari setiap individu yang terlibat. 

3.1.5  Pengujian Kendaraan Bermotor 

 Pengujian Keindaraan Beirmotor adalah se irangkaian keigiatan meinguiji 

dan/ataui meime iriksa bagian ataui komponein Ke indaraan Beirmotor, keireita 

gandeingan, dan ke ireita teimpe ilan dalam rangka peime inuihan terhadap peirsyaratan 

teiknis dan laik jalan. Pengujian Keindaraan Be irmotor meimeigang peiranan peinting 

dalam meimeiriksa apakah keindaraan beirmotor meimeinuihi pe irsyaratan teiknis dan 

laik jalan pada saat beirope irasi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 

2012 tentang Kendaraan Pasal 146 menyebutkan pengujian kendaraan bermotor 

dilakukan secara berkala enam bulan sekali dalam rangka menjamin keselamatan, 

kelestarian lingkungan dan pelayanan umum. Kewajiban pemilik untuk 

mendaftarkan kendaraan bermotornya, dalam rangka mengumpulkan data yang 

dapat digunakan untuk tertib administrasi, pengendalian kendaraan bermotor yang 

diopersikan di Indonesia, mempermudah penyidikan pelanggaran atau kejahatan 

yang menyangkut kendaraan yang bersangkutan, serta dalam rangka perencanaan, 

rekayasa, dan manajemen lalu lintas dan angkutan jalan dan memenuhi kebutuhan 

data lainnya dalam rangka perencanaan pembangunan nasional. Pelaksanaan 

pengujian kendaraan bermotor dilakukan di  Unit Pengujian Kendaraan Bermotor 

dan pemeriksaan dijalankan oleh penguji yang memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Bagi kendaraan yang memenuhi kelaikan akan 

disahkan oleh pejabat yang ditunjuk akan diberi tanda uji. Sasaran pengujian 

kendaraan bermotor meliputi kegiatan memeriksa, menguji, mencoba dan meneliti 

diarahkan kepada setiap kendaraan bermotor wajib uji secara keseluruhan pada 

bagian-bagian kendaraan secara fungsional dalam sistem komponen serta dimensi 

teknisnya baik maupun berdasarkan persyaratan teknis yang objektif. 

3.1.6 SIM PKB   

 Sistem Informasi Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) 

adalah suatu sistem yang berbasiskan pada sebuah Sistem Informasi Manajemen 

sehingga mempunyai fungsi-fungsi yang lengkap dalam implementasinya. Tujuan 
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utama dari dikembangkannya SIM PKB ini adalah untuk memberikan layanan yang 

lebih cepat, transparan dan akurat di sisi layanan publik Pada Sistem Informasi 

Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) dilakukan secara 

komputerisasi tanpa lagi secara manual. SIM-PKB merupakan aplikasi offline yang 

terhubung dengan jaringan komputer yang terkoordinir dan terstruktur untuk 

menguji kendaraan bermotor dalam mengetahui standart kelayakan sesuai jenisnya. 

pemohon melakukan pengisian data pemohon dan kendaraan, melalui komputer 

user yang di layani petugas kemudian petugas melakukan pengujian kendraan yang 

sesuai dengan data kendaraan yang akan di uji. Sehingga Aplikasi Pada Sistem 

Informasi Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM-PKB) ini bisa 

melakukan pelayanan pengujian kendaraan bermotor dan operasi sesuai ketentuan 

yang sudah di atur pada sistem dan sesuai data yang diminta oleh sistem, dimana 

jenis pelayanannya dapat disesuaikan dengan data. 

3.1.7  Akreditasi 

 Akreditasi merupakan pengakuan formal yang menyatakan bahwa suatu 

unit pelaksana uji berkala kendaraan bermotor, telah memenuhi persyaratan untuk 

melakukan kegiatan pengujian berkala kendaraan bermotor. Untuk memperoleh 

akreditasi sebagaimana dimaksud unit pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor 

harus memenuhi persyaratan, setiap unit pelaksana Uji Berkala Kendaraan 

Bermotor. Berdasarkan amanat Undang-Undang Lalu lintas Angkutan Jalan Nomor 

22 Tahun 2009 Pasal 161, setiap Unit Pelaksana Uji Berkala harus diakreditasi oleh 

Menteri yang bertanggung jawab di bidang sarana dan prasarana LLAJ dalam hal 

ini adalah Menteri Perhubungan.
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3.2 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu pada Tabel 3.1 merupakan usaha para peneliti untuk mengidentifikasi perbandingan dan mendapatkan 

wawasan baru sebagai inspirasi untuk penelitian lanjutan. Selain itu, tinjauan literatur sebelumnya membantu dalam memposisikan 

penelitian dan menunjukkan keunikan dari penelitian tersebut. 

 

Tabel 3. 1 Peineilitian Teirdahuilui 

NO PEiNUiLIS Tahun JUiDUiL 
ME iTODEi 

PEiNE iLITIAN 
HASIL ANALISIS Perbedaan 

1 
Rohani dan  

Puitra  
2023 

Analisis Kuialitas 

Peilayanan Puiblik Di 

Uinit Peilaksana 

Teiknis Pengujian 

Keindaraan 

Beirmotor Dinas 

Peirhuibuingan 

Kabuipatein Padang 

Pariaman 

kuialitatif 

hasil peineilitian dan peimbahasan 

yang dilakuikan terhadap analisis 

kuialitas peilayanan puiblik di Uinit 

Peilaksana Teiknis Pengujian 

Keindaraan Beirmotor Dinas 

Peirhuibuingan Kabuipatein Padang 

Pariaman beiluim beirjalan deingan 

baik jika meingacui pada teiori 

kuialitas peilayanan puiblik 

meinuiru it Sinambeila yang teirdiri 

dari einam indikator yaitui 

Transparansi, Akuintabilitas, 

Perbedaan utama antara kedua penelitian 

tersebut adalah fokus objek analisis. 

Penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

pengaruh teknologi spesifik (integrasi 

monitor display) terhadap kualitas 

pelayanan, sedangkan penelitian Rohani 

dan Puitra lebih mengarah pada analisis 

umum kualitas pelayanan publik tanpa 

mengkhususkan pada aspek teknologi 

tertentu. 
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NO PEiNUiLIS Tahun JUiDUiL 
ME iTODEi 

PEiNE iLITIAN 
HASIL ANALISIS Perbedaan 

2 
Amalia,Razak, 

dan Tauifik 
2022 

Analisi Kuialitas 

Peilayanan 

Pengujian 

Keindaraan 

Beirmotor Di Dinas 

Peirhuibuingan 

Kabuipatein Pangkeip 

kuiantitatif 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan 

peimbahasan yang teilah 

dilakuikan meingeinai analisis 

kuialitas peilayanan pengujian 

keindaraan beirmotor di Dinas 

Peirhuibuingan Kabuipatein 

Pangkeip dari seigi (1) Tangiblei 

beiluim seipeinuihnya meimeinuihi 

kuialitas peilayanan deingan baik 

dari seigi peingadaan sarana 

Penelitian Amalia,Razak, dan Tauifik 

berfokus pada analisis kualitas pelayanan 

pengujian kendaraan bermotor secara 

umum di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Pangkep, terutama terkait dengan sarana 

dan prasarana, dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

3 
(Asrori dan 

Wahyudianto ) 
2022 

Peiningkatan 

peilayanan puiblik 

meilaluii digitalisasi 

sisteim layanan 

pengujian 

keindaraan beirmotor 

kuialitatif 

hasil peingamatan teirseibuit, 

masalah uimuim dari sisteim yang 

beirjalan saat ini yakni 

pengemudian sisteim peincatatan 

manuial. Seihingga proses 

peingarsipan data juiga 

meimbuituihkan proses dan waktui 

yang cuikuip lama, seilanjuitnya 

teirjadi peinuimpuikan data yang 

dapat meinyeibabkan keisuilitan 

penelitian Asrori dan Wahyudianto 

berfokus pada peningkatan pelayanan 

publik melalui digitalisasi sistem layanan 

pengujian kendaraan bermotor, dengan 

pendekatan deskriptif dan kualitatif untuk 

mengidentifikasi permasalahan dari sistem 

manual yang masih digunakan. Dengan 

demikian, meskipun kedua penelitian ini 

memiliki persamaan membahas tentang 

upaya peningkatan kualitas pelayanan 
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NO PEiNUiLIS Tahun JUiDUiL 
ME iTODEi 

PEiNE iLITIAN 
HASIL ANALISIS Perbedaan 

peincarian dan reiduidansi data, 

bahkan tak jarang keihilangan 

beirkas arsip data. 

dalam pengujian kendaraan bermotor, tetapi 

hasil yang diberikan, perspektif dan 

kontribusi yang berbeda, baik dari segi 

fokus maupun metodologi yang digunakan. 

 

 

 


